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Dengan perkembangan teknologi, media sosial muncul sebagai alat yang ampuh untuk meningkatkan
kesadaran dan menyebarkan pengetahuan tentang berbagai masalah di ruang online. Karena media sosial
dapat memfasilitas komunikasi many-to-many, sebuah organisasi dapat menggunakannya untuk kampanye
advokasi sosia mereka yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan menyebarkan pengetahuan dalam
berbagai subjek. | Am Okay adalah salah satu contoh kampanye advokasi sosial di media sosial yang
mengadvokasi masalah kesehatan mental remaja. Guo dan Saxton mengemukakan bahwa media sosial
membantu pekerjaan advokas organisasi, oleh karenaitu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penggunaan mediasosial | Am Okay berdasarkan model advokasi berbasis media sosial oleh Guo dan
Saxton. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari konten dan aktivitas pada akun Instagram | Am Okay.
Dari pengumpulan dan analisis data, ditemukan bahwa | Am Okay dapat mengkomunikasikan kerja
advokasi mereka ke jaringan audiens dengan memanfaatkan fitur di Instagram.

...... With the expansion of technology, social media emerged as a powerful tool to raise awareness and
spread knowledge about issues in online spaces. As social media can facilitate many-to-many
communication, an organization can use it to raise awareness and spread knowledge in multiple subjects for
its social advocacy campaign. | Am Okay is one example of a social advocacy campaign on social media
advocating youth mental health issues. As Guo and Saxton argue that social media help organizations with
their advocacy work, this research aimsto analyze the utilization of social media of | Am Okay based on
Guo and Saxton's social media-based advocacy model. The data for this research is collected from content
and activitieson | Am Okay Instagram account. From the data collection and analysis, it isfound that | Am
Okay can communicate with a network of audience about its advocacy work by utilizing the features on
Instagram.
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